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Abstract."Village Government Efforts to Increase the Economic Empowerment of the Fishing Community of 

Nen Bura Village, Sikka Regency". Thesis. Maumere: Faculty of Social Sciences and Humanities Education 

IKIP Muhammadiyah Maumere, 2023. The aim of this research is to determine the village government's efforts 

to improve the economy of the fishing community in Nenbura village, Doreng sub-district, Sikka district AND 

the village government's obstacles in improving the economy of the fishing community in Nen Bura village, 

Doreng sub-district, Sikka district. In this research the method used is descriptive qualitative, with techniques 

collecting observation data, interviews and documentation. The data analysis techniques used are data 

reduction, data display and conclusion drawing. with the results of research on government efforts to empower 

fishing communities in Nen Bura Village. The government in Nen Bura village has effectively carried out its 

duties as government, especially in collaboration with the Department of Fisheries and Maritime Affairs, where 

the government has provided sufficient assistance to the fishing community in Nen Bura Village, such as 

machines, boats and fishing nets, but not all fishing communities receive this assistance. Obstacles to 

Government Efforts in Empowering Fisher Community Budget limitations are one of the important factors in 

implementing the empowerment program in Nen Bura Village. Because the budget is a driving factor for the 

smooth running of all elements of government institutions. Budget limitations are a fundamental problem or the 

empowerment program cannot run well and does not meet the needs of fishermen. So the government is still 

trying as hard as possible to prepare the needs so that the empowerment implementation program can run well. 
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Abstrak.”Upaya Pemerntah Desa Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Nelayan Desa 

Nen Bura Kabupaten Sikka”. Skripsi. Maumere: Fakultas Pendidikan Ilmu Sosial dan Humaniora IKIP 

Muhammadiyah Maumere, 2023. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui upaya pemerintah desa dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat nelayan desa Nen Bura, kecamatan Doreng, kabupaten Sikka dan kendala 

pemerintah desa dalam meningkatkan ekonomi masyarakat nelayan desa Nen Bura, kecamatan Doreng, 

kabupaten Sikka. Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu kualitatif deskripstif, dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi 

data, display data dan penarikan kesimpulan. dengan hasil penelitian Upaya Pemerintah Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Nelayan Di Desa Nen Bura. Pemerintah di Desa Nen Bura, telah efektif menjalankan tugasnya 

sebagai pemerintah khususnya bekerja sama dengan Dinas perikanan dan kelautan, yang dimana pemerintah 

tersebut telah memnerikan bantuan yang cukup kepada masyarakat nelayan yang ada di Desa Nen Bura seperti 

mesin, perahu, dan jaring penangkapan ikan, tetapi tidak semua masyarakat nelayan mendapatkan bantuan 

tersebut. Kendala Upaya Pemerintah Dalam Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Keterbatasan anggaran 

merupakan salaah satu faktor penting dalam pelaksanaan program pemberdayaan di Desa Nen Bura. Karena 

anggaran merupakan faktor pengerak kelancaran seluruh kegiatan elemen - elemen lembaga pemerintahan. 

Keterbatasan anggaran merupakan permasalahan kalsik atau program pemberdayaan tidak dapat berjalan dengan 
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baik serta belum memenuhi kebutuhan nelayan. Maka pemerintah masih berusaha semaksimal mungkin untuk 

bisa mempersiapkan kebutuhan- kebutuhan agar dalam program pelaksanaan pemberdayaan bisa berjalan 

dengan baik. 

 

Kata Kunci: Upaya Pemerintah Desa, Pemberdayaan, Ekonomi 

 

LATAR BELAKANG 

Indonesia adalah negara yang memiliki ribuan pulau dan terdiri dari banyak desa. 

Bahkan Indonesia merupakan wilayah yang di bangun dan bergantung dari desa. Desa 

merupakan wilayah yang mempunyai potensi alam yan gbesar seperti, Indonesia merupakan 

negara maritim dan kepulauan terbesar didunia yang terdiri dari 17.504 pulau besar dan kecil 

dan luas wilayah perairan mencapai 5,8 juta km2 atau sekitar 63% sama dengan tiga 

perempat dari keseluruhan wilayah Indonesia. Indonesia memiliki garis panjang pantai, yang 

merupakan garis pantai terpanjang kedua di dunia setelah Kanada (Eko, 2014) 

Di daerah pesisir Desa Nen Bura hampir masyarakat yang bertempat tinggal di dusun 

doreng banyak bergelut atau memiliki mata pencaharian sebagai nelayan.Kehidupan 

masyarakat pesisir Desa Nen Bura memiliki perbedaan dalam aspek kehidupan ditengah 

tengah masyarakat agraris penduduk pedesaan, yang perbedaanya disebabkan oleh faktor 

lingkungan alam, kerena masyarakat pantai lebih dekat dengan laut. Masyarakat yang berada 

didaerah pesisir di desa Nen Bura mayoritas penduduknya memiliki mata pencaharian dasar 

sebagai nelayan, sehingga mereka sangat bergantung pada sumber daya laut. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian upaya  

Upaya adalah usaha atau syarat untuk menyampaikan sesuatu atau maksud 

(Desima,2018). Menurut tim penyusun pusat pembinaan dan pengembangan bahasa (1991) 

upaya adalah usaha akal ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan masalah, 

melalui jalan keluar. Menurut (Haryanto 2013), upaya adalah bagian dari peran yang harus 

dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.  

Pengertian pemerintah Desa 

Istilah pemerintah berasal dari kata perintah yang berarti menyurruh melakukan 

sesuatu sehingga dapat di katakan bahwa pemerintah adalah kekuasaan yang memerintah 

suatu negara atau badan tertinggi yang memerintah suatu negara. Seperti kabinet merupakan 

suatu pemerintah (Fariz, 2018). Istilah pemerintah diartikan dengan perbuatan (cara, hal, 

urusan dan sebagainya). Pemerintah merupakan semua aparatur negara dalam rangka 
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menjalankan segala tugas dan kewenangan negara, baik kekuasaan legislatif, eksekutif, 

yudikatif (Sumbu, 2010). 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah pemberian wewenang, pendelegasian wewenang 

atau pemberian otonomi kejajaran bawah yang intinya pemberdayaan upaya membnagkitkan 

segala kemampuan yang ada untuk mencapai tujuan dan pemberdayaan diadakan agar daerah 

semakin mampu serta mandiri, maksudnya mampu memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk menunjukkan ciri sebagai masyarakat serta membangun kesejahteraan 

masyarakat itu sendiri (Kurniawan, 2021).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskrptif kualitatif Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian secara holistik dan dengan cara dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memenfaatkan berbagai metode ilmiah (Fadli, 

2021) Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. 

Karena dalam penelitian ini mendeskripsikan keadaan yang terjadi saat ini secara sistematis 

dan menuntut untuk dicari solusihnya. Penelitian ini membahas masalah yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat nelayan khususnya upaya pemerintah desa dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat nelayan di desa Nen Bura Kecamatan Doreng Kabupaten Sikka.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Upaya Pemerintah Dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa Nenbura. 

Pemerintah di desa Nen Bura, telah efektif menjalankan tugasnya sebagai pemerintah 

khususnya bekerja sama dengan Dinas perikanan dan kelautan, yang dimana pemerintah 

tersebut telah memberikan bantuan yang cukup kepada masyarakat nelayan yang ada di Desa 

Nen Bura seperti mesin, perahu, dan jaring penangkapan ikan, tetapi tidak semua masyarakat 

nelayan mendapatkan bantuan tersebut. Pemerintah desa Nen Bura memberikan bantuan 

modal ke nelayan dalam bentuk uangtunai atau berupa barang, seperti alat tanggap. 

Pemerintah desa Nen Bura bekerja sama dengan dinas terkait memberdayakan masyarakat  

melalui turun sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat terkait bagaimana proses 

mendapatkan bantuan daerah, dan proses penyaluran bantuan sampai ketangan masyarakat, 

dapat terarah dan tidak terjadi penyimpangan serta bagaimana keikutsertaan masyarakat 

dalam proses pemberdayaan. 
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Kendala Upaya Pemerintah Dalam Pemberdayaan Masyarakat Nelayan 

Keterbatasan anggaran merupakan salaah satu faktor penting dalam pelaksanaan 

program pemberdayaan di Desa Nen Bura. Karena anggaran merupakan faktor pengerak 

kelancaran seluruh kegiatan elemen-elemen lembaga pemerintahan. Keterbatasan anggaran 

merupakan permasalahan kalsik atau program pemberdayaan tidak dapat berjalan dengan 

baik serta belum memenuhi kebutuhan nelayan. Maka pemerintah masih berusaha 

semaksimal mungkin untuk bisa mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan agar dalam program 

pelaksanaan pemberdayaan bisa berjalan dengan baik. 

Selain keterbatasan anggaran, kualitas sumber daya maunsia di dusun Doreng juga 

yang sangat rendah karena tingkat pendidikan nelayan pada umumnya adalah SD atau SMP 

bahkan ada juga yang tidak tamat dan sama sekali tidak menempuh pendidikan, pengetahuan 

yang didapatkan hanya berdasarkan pada pengalaman. Keadaan lain yang berkonstribusi 

terhadap kemunduran tingkat kesejahteraan nelayan adalah kebaiasan atau pola kehidupan. 

Nelayan tidak bisa dikatakan malas karena jika dilihat dari daur kehidupan nelayan yang 

selalu bekerja keras.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya pemerintah Desa Nen Bura dalam pemberdayaan masyarakat nelayan di Desa Nen 

Bura telah mampu melakukan pemberdayaan dengan efektif, upaya tersebut dapat dilihat 

dan dirasakan melalui program-program yang telah pemerintah berikan kepada masyarakat 

nelayan. 

2. Upaya pemerintah desa dalam pemberdayaan masyarakat nelayan di desa Nen Bura dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat telah meningkat dikarenakan dengan adanya 

pemberdayaan masyarakat nelayan yang diberikan dari pemerintah pendapatan masyarakat 

di desa Nen Bura mengalami peningkatan karena pemerintah tersebut telah memberikan 

bantuan berupa persedian saran dan prasaran serta memberikan modal usaha kepada 

nelayan, dengan adanya bantuan tersebut masyarakat nelayan di desa Nen Bura sangat 

terbantu dan peningkatan ekonomi masyarakat Nen Bura dapat meningkat dari tahun 

sebelum adanya pemberdayaan. 

Kendala pemerintah dalam pemberdayaan masyarakat nelayan di Desa Nen Bura 

terdapat beberapa kendala diantaranya adalah keterbatasan anggaran dimana permasalahan 

klasik suatu program pemberdayaan tidak dapat berjalan dengan baik serta belum memenuhi 
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kebutuhan nelayan di desa Nen Bura. Disamping itu rendahnya kualitas sumber daya manusia 

juga menjadi kendala dalam permerdayaan masyarakat nelayan dimana pola hidup 

masyarakat nelayan bersifat konsumtif, pada saat penghasilan banyak tidak ditabung untuk 

persiapan pacekik, melainkan untuk membeli kebutuhan sekunder 
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